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Abstract

The developmental oflegal culture oflndonesio experienced a shift at!.ryfrom nature,
personality and identity of the lndonesiah nation,.Legal cuhural developnenl of
Indonesia at this tirhe was very down. Shifting of the Indonesian legal culture is
infuenced by intemal and extelral faclors. Internal factors related to the morals
understanding of Indonesia, while the external factors associated wilh the
development of technologies and ideas or thoughts from a foreign culture. The
condilion ofhe legal cuhure is onefoctor thal resulted in his chaos oflarr in lndonesia
because the legal cuhne is one ofthe most influential law compohent, bolh in thc
establishment of law and in low ekforcement. The establishment of lcw and law
enforcement is aJorm of legal developmenl, it can be said with the collapsed culture
of law it will have a ne4albe ifipact on the development of the law.
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I. PENDAHULUAN

Be6ic€ra tentang pembangunan hukum
sudah pasti tidak dapat dilepaskan dari politik
hukum, Moh.Mahfud MD (2008:31)
mengatakanjika hukum diartikan sebagai alat
unhrk meraih cita-cita dan mencapai tujuan,
maka politik hukum diartikan sebagai arah
yaog harus ditempuh dalam pembuatan dan
penegakan hukurn guna mencapai citadta dan
tujuan bangsa atau dengan kata lain politik
hukum adalah upaya menjadikan hukum
sebagai proses pencapaian cita dan hrjuan.

Menurut T.M. Radhie dalam
(Moh.Mahtud MD, 2008:3 l) mendefnisikar
politik hukum sebagai suatu pemyataan
kehendak p€nguasa negara mengenai hukum
yang berlaku di wilayahnya dan mengenai arah
pembangunan hukurn yang dibangun. Dari
definisi ini dapat disimpulkan bahwa politik
hukum mencakup hukum yang berlaku pada
saat ini dan hukum yang dicita-citakan.

Pandangan Moh.Mahtud MD (2009:17)
bahwa politik hukum mencakup proses
pembuatan dan pelaksanaan hukum yang
dapat menunjukkan sifat dart ke amh mana
hukum akan dibangun dan ditegakkan.
Sedangkan pembangunan hukum pada
hakikatnya merupakan pembangunan yang
b€rkelanjutan" (s us t a ina b I e refo r m/
sustai na b le deve lopme nt).

Menurut Barda NawawiArief ( | q94: t5)
bahwa di dalam pembangunan hukum selalu
te*ait dengan p€rkembangan/ pembangunan
masyarakat yang berkebmjutan maupun
"perkembangan yang berkelanjutan dan
kegiatar/ aktivitas ilrniah dan perkembangan
pemikiran filosofi,/ ide-id€ dasar/ konsepsr
intelektual". Jadi "/aw refonh" terkait etur
dengan" sus taina b le soc ie ty/ dew I opment",
"suslainable intellectual activity",
" sustainable ih te I lec tual phy losop hy ",
"sustainable intellectua| concep|ions/ basrc
ideas ". Kajiurlf,rhadap masalah ini tenhmya
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